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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian di Apotek Kimia Farma Ponorogo adalah obat 

kedaluwarsa dengan persentase 0,7% dan obat death stock dengan 

persentase 1,05% tidak sesuai dengan indikator ideal yang telah di 

tetapkan  berdasarkan Satibi (2014) yaitu 0%.  

 

B. Saran 

1. Meningkatkan dan memaksimalkan penerapan standart pengelolaan 

obat sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

73 tahun 2016 tentang standart pelayanan kefarmasian di apotek 

khususnya pada tahap penerimaan dan penyimpanan obat untuk 

menghindari terjadinya obat kedaluwarsa dan obat death stock di 

Apotek Kimia Farma Ponorogo. 

2. Meningkatkan penjualan obat yang mendekati kedaluwarsa dan obat 

death stock untuk diprioritaskan terlebih dahulu. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan evaluasi 

lebih lanjut terkait pengelolaan obat kedaluwarsa dan obat death 

stock guna perbaikan sistem pengelolaan obat yang tepat. 
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